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ABSTRAK

World Health Organization (WHO) memperkirakan saat ini prevalensi
hipertensi secara global 22% dari total penduduk dunia dan salah satu target
global adalah menurunkan prevalensi hipertensi sebesar 33% antara tahun
2010 dan 2030. Penelitian ini dikembangkan untuk memberikan terapi
komplementer dalam menangani hipertensi adalah terapi jus yaitu
menggunakan sayur dan buah yang dapat menurunkan tekanan darah seperti
labu siam dan semangka. Tujuan penelitian untuk menganalisis efektivitas
terapi jus labu siam dan semangka dalam menurunkan tekanan darah.
Penelitian ini merupakan penelitian Quasy eksperiment dengan desain
penelitian two group pretest and posttest. Sampel penelitian ini adalah
penderita hipertensi usia produktif yang berada di desa Tambang dengan
responden sebanyak 38 orang yang diambil dengan cara purposive sampling.
Hasil uji statistik yang digunakan adalah uji Paired Sample T Test dan
Independent Sample T Test. Hasil penelitian didapatkan nilai beda mean
tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah dilakukan terapi jus
labu siam sebesar 19,689 mmHg dan 7,158 mmHg. Sedangkan nilai beda
mean tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah dilakukan
terapi jus semangka sebesar 16,579 mmHg dan 5,579 mmHg dengan nilai
Sig.(2-tailed) = 0,0000 artinya terdapat perbedaan signifikan antara tekanan
darah sebelum dan sesudah dilakukan kedua intervensi tersebut. Terapi jus
labu siam lebih efektif dibandingkan terapi jus semangka dalam menurunkan
tekanan darah pada penderita hipertensi usia produktif di desa Tambang.
Disarankan terapi jus labu siam sebagai terapi komplementer bagi penderita
hipertensi dalam menurunkan hipertensi.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan kejadian dimana seseorang mengalami kenaikan tekanan darah lebih dari
130/80 mmHg saat memeriksakan tekanan darah dengan menggunakan alat pengukuran tekanan darah,
kondisi peningkatan tekanan darah ini dapat menyebabkan timbulnya komplikasi seperti penyakit stroke,
hipertrofi ventrikel kanan dan gagal ginjal (Hidayat et al., 2022).

World Health Organization (WHO) memperkirakan pada tahun 2021 terdapat 1,28 miliar orang
dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia penderita hipertensi, sebagian besar (dua pertiga) tinggal di
negara berpenghasilan rendah dan menengah termasuk Indonesia. Dari jumlah tersebut, hanya satu dari lima
(21%) yang mencoba untuk mengontrol tekanan darah mereka. Prevalensi hipertensi tertinggi sebesar 27%
berada di wilayah Afrika dan Asia Tenggara berada di posisi ke-3 dengan prevalensi sebesar 25% terhadap
keseluruhan total penduduk. (WHO, 2021).

Pada umumnya, kejadian hipertensi banyak terjadi pada penduduk berusia lanjut namun tidak

menutup kemungkinan penduduk usia remaja hingga dewasa juga dapat mengalami penyakit hipertensi
tersebut. Remaja dan dewasa muda yang berada pada Kisaran usia 15-25 tahun memiliki angka prevalensi
hipertensi 1 dari 10 orang. (Kemenkes RI, 2016).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2015), faktor risiko yang berhubungan dengan
kejadian hipertensi pada penduduk usia produktif (25-54 tahun) adalah faktor genetik, obesitas, kebiasaan
merokok, konsumsi garam, penggunaan minyak jelantah, dan stress. Sementara pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Montol (2015) di Kota Tomohon menyebutkan bahwa faktor risiko hipertensi pada penduduk
usia produktif (25-42 tahun) adalah kebiasaan mengonsumsi alkohol, kebiasaan merokok, pola makan tinggi
natrium, dan status gizi.

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 mengatakan penyakit hipertensi
menempati urutan keenam diantara sepuluh besar penyakit tidak menular dengan angka prevalensi kasus
hipertensi yang mengalami peningkatan pada tahun 2013 sebesar 25,8 % menjadi 34,1% pada tahun 2018
berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah sistolik dan diastolik pada penduduk berusia >18 tahun.
Sedangkan prevalensi hipertensi menurut karakteristik umur pada tahun 2013 yaitu kelompok umur 18-24
tahun sebesar 8,7%, kelompok umur 25-34 tahun sebesar 14,7% serta pada kelompok umur 35-44 tahun
sebesar 24,8%. Menurut hasil riset terbaru tahun 2018 menunjukkan adanya kenaikan kasus yang cukup
signifikan menjadi 13,2% pada kelompok umur 18-24 tahun, 20,1% pada kelompok umur 25-34 tahun serta
31,6% pada kelompok umur 35-44 tahun (Kemenkes RI, 2019).

Berdasarkan profil kesehatan Provinsi Riau prevalensi penderita hipertensi tahun 2021 sebesar
22,8%. Jika jumlah penduduk Provinsi Riau saat ini 6.493.603 jiwa, terdapat 1.485.309 jiwa penderita
hipertensi. Kota Pekanbaru berada di posisi pertama dengan prevalensi kasus sebesar 15,2%. Sementara
Kabupaten Kampar dengan prevalensi kasus sebesar 12,1% menempati urutan ketiga tertinggi (Profil
Kesehatan Provinsi Riau, 2021).

Kondisi tekanan darah yang terus meninggi dalam jangka waktu lama dapat memicu terjadinya
komplikasi. Penanganan hipertensi perlu dilakukan supaya kondisi tekanan darah yang tinggi tidak semakin
memburuk serta mengurangi kemungkinan timbulnya komplikasi. Menurunkan tekanan darah sampai batas

normal adalah tujuan primer penanganan hipertensi. Dalam beberapa literatur penanganan hipertensi dapat
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dilaksanakan dengan terapi farmakologi dan terapi non farmakologi. Terapi farmakologi dengan cara
mengkonsumsi obat-obatan anti hipertensi, sementara terapi non farmakologi yang dapat dilakukan yaitu
pengobatan secara tradisional atau terapi komplementer alternatif (Nurul Laili, 2020).

Terapi komplementer alternatif adalah penggabungan metode pengobatan non konvesional dengan
pengobatan konvesional yang akan memberikan manfaat pengobatan yang lebih baik (Nurul Laili, 2020).
Salah satunya dengan penggunaan tanaman obat yaitu buah-buahan dan sayur-sayuran. Salah satu tanaman
obat yang digunakan untuk menurunkan tekanan darah adalah labu siam dan semangka (jenis tumbuhan
famili Cucurbitaceae) (Zuraida, 2019).

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Perbandingan
Efektifitas Pemberian Jus Labu Siam Dengan Jus Semangka Terhadap Tekanan Darah Pada Penderita

Hipertensi Usia Produktif Di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja Upt Puskesmas Tambang Tahun 2023”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode
Quasy Experiment Design dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Two Group Pre Test and
Post Test Design, yang artinya sampel pada penelitian ini diobservasi terlebih dahulu sebelum diberi
perlakuan kemudian setelah diberi perlakuan sampel tersebut diobservasi kembali (Hidayat, 2018).Penelitian
ini dimulai pada tanggal 20 Juli- 05 September 2023. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tarai Bangun
wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita hipertensi usia
produktif yang berusia 20-59 tahun yang menderita hipertensi di Desa Tarai Bangun yang berjumlah 669
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu non probability sampling

dengan metode purposive sampling dengan jumlah sampel 38 responden.

HASIL PENELITIAN
Adapun hasil penelitian ini akan disusun dalam tabel distribusi frekuensi berdasarkan kategori
sebagai berikut ini :

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Pekerjaan)
Penderita Hipertensi Usia Produktif di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang Tahun
2023

No Karakteristik Responden Frekuensi Presentase
1. Umur
a. 20-44 tahun 11 28,9 %
b. 45-54 tahun 13 34,2 %
c. 55-59tahun 14 36,8 %
Total 38 100 %
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 13 34,2 %
Perempuan 25 65,8 %
Total 38 100 %
3. Pendidikan
SD 14 36,8 %
SMP 11 28,9 %
SMA 10 26,3 %
SARJANA 3 7,9 %
Total 38 100 %
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4. Pekerjaan
IRT 19 50 %
Petani 7 18,4 %
Pedagang 7 18,4 %
Wiraswasta 5 13,2%
Total 38 100 %

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden dalam rentang umur 55-59
tahun yang berjumlah 11 orang (36,8 %). Responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 25 orang (65,8%), sebagian besar responden dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 14 orang
(36,8%), dan pekerjaan responden sebagian besar sebagai IRT yaitu 19 orang (50%).

Tabel 2: Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Sebelum dan Sesudah dilakukan Terapi
Jus Labu Siam

VARIABEL SEBELUM SESUDAH
Tekanan Darah Sistolik
N 19 19
Mean 149,95 130,26
Std. Deviation 7,233 5,782
Min-Max 137-159 120-144
Tekanan Darah Diastolik
N 19 19
Mean 88,64 81,68
Std. Deviation 4,193 1,634
Min-Max 82-97 80-85

Sumber: Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik responden
sebelum dilakukan terapi jus labu siam sebesar 149,95 mmHg dan 88,64 mmHg, sedangkan rata-rata
tekanan darah sistolik dan diastolik responden sesudah dilakukan terapi jus labu siam sebesar 130,26
mmHg dan 81,68 mmHg.

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Sebelum dan Sesudah dilakukan Terapi
Jus Semangka

VARIABEL SEBELUM SESUDAH

Tekanan Darah Sistolik

N 19 19

Mean 150,26 133,68

SD 7,430 7,079

Min-Max 135-158 120-149
Tekanan Darah Diastolik

N 19 19

Mean 87,95 82,37

SD 2,877 1,802

Min-Max 82-92 80-85

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik responden
sebelum dilakukan terapi jus semangka sebesar 150,26 mmHg dan 87,95 mmHg, sedangkan rata-rata
tekanan darah sistolik dan diastolik responden sesudah dilakukan terapi jus semangka sebesar 133,68

mmHg dan 82,37 mmHg.
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Tabel 4 Uji Normalitas Data Pengukuran Tekanan Darah Sebelum Dan Sesudah Intervensi Terapi Jus
Labu Siam Dan Terapi Jus Semangka Pada Penderita Hipertensi Usia Produktif Di Desa Tarai Bangun
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang Tahun 2023

Nilai sig. (Shapiro Wilk)
Terapi jus labu siam  Terapi jus semangka

Pengukuran Tekanan Darah

Tekanan Darah Sistolik Pre Test 0,137 0,009
Tekanan Darah Diastolik Pre Test 0,618 0,478
Tekanan Darah Sistolik Post Test 0,874 0,990
Tekanan Darah Diastolik Post Test 0.018 0,062

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat hasil uji normalitas data pada kelompok terapi jus labu siam
memiliki nilai signifikansi tekanan darah sistolik dan diastolik pre test adalah 0,17 dan 0,618, dan nilai
signifikansi tekanan darah sistolik dan diastolik post test adalah 0,874 dan 0,018. Sedangkan pada
kelompok terapi jus semangka nilai signifikansi tekanan darah sistolik dan diastolik pre test adalah 0,009
dan 0,478, dan nilai signifikansi tekanan darah sistolik dan diastolik post test adalah 0,990 dan 0,062.
Berdasarkan masing-masing data yang ada, maka secara signifikan didapatkan bahwa data berdistribusi
normal karena syarat data berdistribusi normal adalah masing-masing data harus memiliki nilai Sig. >
0,05.

Tabel 5 Uji Kesetaraan Data Pengukuran Tekanan Darah Sebelum Dan Sesudah Intervensi Terapi Jus Labu
Siam Dan Terapi Jus Semangka Pada Penderita Hipertensi Usia Produktif Di Desa Tarai Bangun Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Tambang Tahun 2023

Levene’s Test

Variabel N Kelompok -
Nilai p
Tekanan Darah Sistolik 19 Terapi Jus Labu Siam 0.939
(Pre Test) 19 Terapi Jus Semagka '
Tekanan Darah Diastolik 19 Terapi Jus Labu Siam 0.651
(Pre Test) 19 Terapi Jus Semagka '
Tekanan Darah Sistolik 19 Terapi Jus Labu Siam 0.691
(Post Test) 19 Terapi Jus Semagka '
Tekanan Darah Diastolik 19 Terapi Jus Labu Siam 0.745
(Post Test) 19 Terapi Jus Semagka '

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat hasil uji homogenitas data, sebelum dilakukan terapi jus labu
siam dan jus semangka memiliki nilai probabilitas tekanan darah sistolik dan diastolik yaitu 0,939 dan
0,939. Sedangkan sesudah dilakukan terapi jus labu siam dan jus semangka memiliki nilai probabilitas
tekanan darah sistolik dan diastolik yaitu 0,691 dan 0,745. Dari hasil uji levene’s test tersebut maka secara
signifikan didapatkan bahwa varians data yang ada pada dua kelompok tersebut setara atau homogen
karena nilai p > 0,05.

Adapun perbedaan rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik responden sebelum dan sesudah
dilakukan terapi jus labu siam dalam tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 6 Perbedaan Rata-Rata Tekanan Darah Sebelum Dan Sesudah Intervensi Terapi Jus Labu Siam
Pada Penderita Hipertensi Usia Produktif Di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang
Tahun 2023

. Selisih Std. . .
Variabel Mean Mean Deviation Sig. (2-tailed)
Tekanan Darah Sistolik (Pre test) 149,95 19.689 7,233
Tekanan Darah Sistolik (Post test) 130,26 ' 5,782 0.000
Tekanan Darah Diastolik (Pre test) 88,64 7158 4,193 '
Tekanan Darah Diastolik (Post test) 81,68 ' 1,635
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Berdasarkan tabel 6 diatas dapat disimpulkan bahwa secara statistik melalui uji Paired Sample T
Test terdapat perbedaan yang signifikan antara tekanan darah responden sebelum dan sesudah dilakukan
terapi jus labu siam dengan selisih mean tekanan darah sistolik sebesar 19,689 mmHg dan diastolik
7,158 mmHg dengan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 (<0,05).

Tabel 7 Perbedaan Rata-Rata Tekanan Darah Sistolik Dan Diastolik Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Jus
Semangka Pada Penderita Hipertensi Usia Produktif Di Desa Tarai Bangun

. Selisih Std. . .
Variabel Mean Mean Deviation Sig. (2-tailed)
Tekanan Darah Sistolik 150,26 7,430
(Pre test)
Tekanan Darah Sistolik 16,579
133,68 7,079
(Post test) 0.000
Tekanan Darah Diastolik 87.95 2877 )
(Pre test) 5579
Tekanan Darah Diastolik 82 37 ! 1802
(Post test) ' '

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa secara statistik melalui uji Paired Sample T Test
terdapat perbedaan yang signifikan antara tekanan darah responden sebelum dan sesudah dilakukan
terapi jus semangka dengan selisih mean tekanan darah sistolik sebesar 16,579 mmHg dan diastolik
5,579mmHg dengan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 (<0,05).

Tabel 8 Perbandingan Rata-Rata Tekanan Darah Responden Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Terapi Jus
Labu Siam Dan Terapi Jus Semangka Pada Penderita Hipertensi Usia Produktif Di Desa Tarai Bangun
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang Tahun 2023

Variabel N Kelompok Sig. (2-tailed)
Tekanan Darah Sistolik 19 Terapi Jus Labu Siam 0304
(Pre Test) 19 Terapi Jus Semagka '
Tekanan Darah Diastolik 19 Terapi Jus Labu Siam 0833
(Pre Test) 19 Terapi Jus Semagka '
Tekanan Darah Sistolik 19 Terapi Jus Labu Siam 0018
(Post Test) 19 Terapi Jus Semagka '
Tekanan Darah Diastolik 19 Terapi Jus Labu Siam 0014
(Post Test) 19 Terapi Jus Semagka '

Berdasarkan tabel 8 diatas dapat dilihat secara statistik melalui uji Independent Sample T Test
menyatakan nilai sig. (2-tailed) perbandingan tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dilakukan
terapi jus labu siam maupun terapi jus semangka yaitu sebesar 0,304 dan 0,833. Maka secara statistik
didapatkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum
dilakukan terapi jus labu siam maupun terapi jus semangka. Sedangkan sesudah dilakukan terapi jus
labu siam maupun terapi jus semangka pada responden yang berbeda didapatkan nilai sig. (2-tailed)
perbandingan tekanan darah sistolik 0,018 dan tekanan darah diastolik 0,014. Maka secara statistik
didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil akhir tekanan darah sistolik dan
diastolik sesudah dilakukan terapi jus labu siam dengan terapi jus semangka, karena nilai sig. (2-tailed)
<0,05.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji statistik Independent Sample T Test yang membandingkan tekanan darah
sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelompok intervensi terapi jus labu siam dan
kelompok intervensi terapi jus semangka diperoleh nilai sig. (2-tailed) tekanan darah sistolik dan diastolik
sebelum dilakukan intervensi terhadap kedua kelompok tersebut yaitu 0,304 dan 0,833. Maka dapat
disimpulkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum
dilakukan intervensi pada dua kelompok tersebut. Sedangkan sesudah dilakukan intervensi terhadap dua
kelompok tersebut didapatkan nilai sig. (2-tailed) tekanan darah sistolik 0,018 dan tekanan darah diastolik
0,014. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil akhir tekanan darah
sistolik dan diastolik sesudah dilakukan intervensi ternadap dua kelompok tersebut karena nilai sig. (2-tailed)
<0,05.

Hal ini juga dibuktikan dengan nilai beda mean tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah
perlakuan sebesar 19,706 mmHg dan beda mean tekanan darah diastolik sebelum dan sesudah perlakuan
sebesar 12,353 mmHg untuk kelompok intervensi terapi jus labu siam. Sedangkan pada kelompok intervensi
terapi jus semangka nilai beda mean tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah perlakuan sebesar 10,882
mmHg dan beda mean tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah perlakuan sebesar 8,824 mmHg.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hikmah et al. (2020), tentang The
Effect of Chayote Juice (Sechium Edule) to Reduce Blood Pressure in Elderly with Hypertension yang
menunjukkan jus labu siam menggunakan 122 gram labu siam dan 180 ml air putih yang diblender yang
diberikan dua jam atau satu jam sebelum makan pada pukul 10 pagi selama empat hari berturut-turut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jus labu siam memiliki efek menurunkan tekanan darah pada lansia dengan
hipertensi dengan median penurunan darah sistolik 30,00 mmHg dan diastolik 10,00 mmHg.

Demikian juga dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Sari et al., 2023) tentang Pengaruh
Pemberian Terapi Jus Semangka terhadap Penurunan Hipertensi pada Lansia. Hasil penelitian menunjukan
ada pengaruh pemberian terapi jus semangka terhadap penurunan pertensi pada lansia didapatkan p-value
untuk hipertensi sebesar 0.000 (<0.05). Hal ini dibuktikan dengan rata-rata hipertensi pada lansia sebelum
pemberian terapi jus semangka nilai sistolik diperoleh median sebesar 140 mmHg dan diastolik median
sebesr 90 mmHg . Rata-rata hipertensi pada lansia setelah pemberian terapi jus semangka nilai sistolik
diperoleh median sebesar 130 mmHg kemudian diastolik median sebesr 70 mmHg.

Asumsi peneliti penggunaan labu siam dan semangka sebagai bahan utama dalam terapi jus berperan
penting dalam proses terjadinya penurunan tekanan darah tinggi, karena kandungan kalium yang tinggi
dalam labu siam (125 mg) dan semangka (93,8 mg). Kalium yang berpengaruh terhadap pengontrolan
tekanan darah dan mengeluarkan karbondioksida dalam darah. Kalium membantu kinerja otot dan simpul
saraf yang berperan untuk memperlancar transportasi oksigen ke otak dan dapat berperan didalam

keseimbangan cairan.
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SIMPULAN

1. Rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dilakukan terapi jus labu siam adalah
149,95 mmHg dan 88,64 mmHg. Sedangkan rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik
sesudah dilakukan terapi jus labu siam adalah 130,26 mmHg dan 81,68 mmHg.

2. Rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dilakukan terapi jus semangka adalah
150,26 mmHg dan 87,95 mmHg. Sedangkan rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik
sesudah dilakukan terapi jus semangka adalah 133,68 mmHg dan 82,37 mmHg.

3. Nilai beda mean tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah dilakukan terapi jus
labu siam sebesar 19,689 mmHg dan 7,158 mmHg.

4. Sedangkan nilai beda mean tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah dilakukan
terapi jus semangka sebesar 16,579 mmHg dan 5,579 mmHg.

5. Terapi jus labu siam lebih efektif dibandingkan terapi jus semangka.
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